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SUMMARY

JOGLI NOMALATARI. Factors That is Influence Farmer Adopted Technology of
Tapping Rubber Excellent Klon GT 1 on Pulau Harapan Village Banyuasin [II
District Banyuasin Regent (Supervised by NASRUN AZIS and NUKMAL HAKIM).

The aims reasearch of factors identifications which is adopted influence
Technology of Tapping rubber, measure of level adopted farmer about technology of
tapping rubber and related with both.

Resez'lrch hold on Pulau Harapan village Banyuasin IiI District Banyuasin
Regent. From may until June 2005. Metode research is used methode survey, beside
that methode pulling example to do in a random manner system about 30 persen
farm'er from 998 population each of 15 person that is adopted as lining I and is
farmer doesn’t adopted as lining II. It is start on tapping rubber 2004/2005 of years
planting season 1998/1999 of years. Data that get on field tabulation and explained

about description and to be continue with Chi Quadrate test to measure level adoption

farmer about adopted technology of tapping can determinated Interval class formula

with give score 3 (appropriate suggest),' criteria give score 2 (less suitable suggest), low
criteria give score 1 (disagree suggest) and to see related between factors influence
with level influence adoption technology of tapping rubber klon GT 1 use to formula
coeftisient Contingention test.

Succes to get from identification test factors that influence adopted farmer

tapping technology rubber excellent klon GT 1 got education non formal by

- experience many farmer that have old experience but not influences, education non



formal by traine does not influence because many farmer that never follow trained,
property garden of status influencing adopted technology of tapping rubber excellent
Klon GT 1 because 100 percent farmer that adopted is tapping garden self, factor
distance influencing too, eventhough many farmer that hold on tapping on distance
so far beside that factor modal not influencing farmer that adoption.

Level adoption farmer technologi of tapping rubber excellent klon GT 1 on
Pulau Harapan Village there on high criteria or suitable with give to sent by
illurqination, and to related between factors that influencing farmer adoption
technology of tapping rubber excellent klon GT 1 with level adoption farmer about
technology of tapping rubber excellent klon GT 1 to experience, trainning and modal
related less tight with adoption level beside that property of status garden and
' distance passing through related enought tight with levei adoption farmer about

technology of tapping rubber excellent klon GT 1.



RINGKASAN

JOGLI NOMALATARI. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Petani Mengadopsi
Teknologi Penyadapan Karet Unggul Klon GT 1 di Desa Pulau Harapan Kecamatan
Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ( Dibimbing oleh NASRUN AZIS dan
NUKMAL HAKIM). :

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi adopsi teknologi penyadapan karet, mengukur tingkat adopsi petani
terhadap teknologi penyadapan karet,"dan melihat keeratan hubungan keduanya.

Penelitian dilaksanakan di Désa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III
Kabupaten Banyuasin dari bulan Mei sampai bulan Juni 2005. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survei, sedangkan metode penarikan contoh
dilakukan secara acak berlapis tidak seimbangm atau disproporsional random
sampling terhadap 30 orang petani dari 998 populasi yang terdiri dari 15 orang yang
mengadopsi sebagai lapisan I dan 15 petani yang tidak mengadopsi sebagai lapisan
II, yang mulai melaksanakan penyadapan karet tahun 2004 / 2005 pada waktu tanam
tahun 1998 / 1999. Data yang diperoleh dilapangan ditabulasikan dan dijelaskan
secara deskriptif dan dilanjutkan dengan Uji Chi Kuadrat. Untuk mengukur tingkat
adopsi petani terhadap teknologi penyadapan karet dapat ditentukan dengan rumus
interval kelas dengan pemberian skor kriteria tinggi diberi skor 3 (sesuai anjuran),
kriteria sedang diberi skor 2 (kurang sc;'suai anjuran) dan kriteria rendah diberi skor 1

(tidak sesuai anjuran), untuk melihat keeratan hubungan antara faktor-faktor yang



mempengaruhi dengan tingkat adopsi teknologi penyadapan karet unggul Klon GT 1
digunakan rumus Uji Koefisien Kontingensi.

Hasil yang didapat dari pengujian identifikasi faktor-faktor mempengaruhi
petani mengadopsi teknologi penyadapan karet unggul Klon GT 1 didapat faktor
pendidikan non formal melalui penéalaman lebih banyak petani yang mempunyai
pengalaman lama tetapi tidak mempengaruhi, pendidikan non formal melalui
pelatihan tidak berpengaruh karena kebanyakan petani tidak pernah mengikuti
pelatihan, status kepemilikan kebun mempengaruhi petani mengadopsi teknologi
penyadapan karet unggul Klon GT 1 karena 100 persen petani yang mengadopsi
adalah menyadap kebun sendiri, faktor jarak tempuh juga berpengaruh walaupun
~banyak petani yang melaksanakan penyadapan pada jarak yang jauh sedangkan
faktor modal tidak mempengaruhi peténi mengadopsi teknologi penyadapan karet
unggul Klon GT 1 di Desa Pulau Harapan. Tingkét adopsi petani terhadap teknologi
penyadapan karet unggul Klon GT 1 di Desa Pulau Harapan berada pada kriteria
tinggi atau sesuai anjuran yang disampaikan oleh penyuluh. Untuk keeratan
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi teknologi
penyadapan karet unggul Klon GT 1 dengan tingkat adopsi petani terhadap teknologi
penyadapan karet unggul Klon GT 1 untuk pengalaman. pelatihan, dan modal
hubungannya kurang erat dengan tingkat adopsi sedangkan status kepemilikan kebun
dan j_arak tempuh hubungannya cukpp erat dengan tingkat adopsi petani terhadap

teknologi penyadapan karet unggul Klon GT 1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan salah satu proses dinamis untuk
meningkatkan produktivitas sektor pertanian dalam menghasilkan barang-barung
yang dibutuhkan pasar atau masyarakat. Proses ini dilakukan dengan menggerakan
segenap daya maupun manusia, modal, organisasi, teknologi dan pengetahuan untuk
memanfaatkan dan sekaligus melestarikan sumber daya alam guna menjamin
kesejahteraan dalam kelangsungan’hidup pertanian dan bangsa.

Pembangunan pertanian bc':;'lujuan untuk  meningkatkan pendapatan  dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian, baik untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku industri dalam negeri yang terus berkembang maupun untuk
meningkatkan devisa melalui ekspor hasil pertanian. Dalam proses pencapaian
tujuan diatas, pembangunan pertanian juga sekaligus dapat memperluas kesempatan
kerja, mendorong pemerataan kécepatan usaha, serta mendukung pembangunan
daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alam yang ada (Dinas
Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2000).

Bentuk usaha dan kegiatan pembangunan harus dapat dimanfaatkan sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan masyarakat dan ditujukan dalam rangka mewujudkan
tuuan dan manfaat.  Adapun tujuan dan manfaat perkebunan itu adalah
meningkatkan kemajuan di bidang pertanian, diharapkan dapat memajukan
pembangu_nan nasional demi tercapain_ya kesejahteraan rakyat khususnya para petani

di Indonesia yang masih banyak miskin (Ahmad, 1998).
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Tanaman karet (Hevea brasilliensis Muell Erg) merupakan salah satu komoditas
pertanian penting di Indonesia karena produksi karet adalah salah satu hasil pertanian
terkemuka dan keberadaannya dapat menunjang perekonomian masyarakat serta
sebagi sumber devisa negara yang cukup besar di luar sektor migas (Nazaruddin dan
Paimin, 2000).

Pertumbuhan perkebunan karet di Sumatera Seclatan mengalami peningkatan
selama beberapa tahun terakhir. Luas areal karet Sumatera Selatan masih bertumpu
pada' perkebunan rakyat sekitar 93 persen, dari perkebunan besar swasta sekitar 5,4
pers.en dan perkebunan besar negara 0,6 persen dari total produksi hasil karet alam di
Sumatera Selatan yang pada tahun 2000 mencapai sekitar 436. 137 ton. Peningkatan
produksi yang tinggi yang dihasilkan oleh perkebunan negara, swasta dan Proyek
- Pengembangan Karet Rakyat (PPKR) telah mengadopsi kion unggul (Badan Pusat
Statistik Sumatera Selatan, 2001).

Menurut  Setyamidjaja dalam Dewi (2003), terdapat sejumlah faktor yang
menyebabkan perkebunan Indonesia masih memerlukan usaha kearah peniﬁgkatan
produksi. Salah satu faktor teknis yang perlu dipertimbangkan adalah rendahnya cara
penyadapan. Kenyataan ini tidak saja terjadi para areal perkebunan karet rakyat, tetapi
juga di perkebunan — perkebunan besar milik pemerintah. Pada hal sifat perlakuan
teknis penyadapan karet berkaitan erat dengan tingkat produksi yang diharapkan, bahkan
~ sangat menentukan umur ekonomi pohon karet tersebut.

Teknologi penyadapan lateks yang digunakan atau yang akan dilaksanakan tidak
boleh menurunkan kualitas kayu. i’enyadapan tidak teratur akan menyebabkan

pertumbuhan kayu karet lateks tidak normal sehingga pada saat tanaman sudah tidak




berproduksi, kayunya pun tidak bisa dimanfaatkan lagi untuk menghasilkan lateks
berikutnya (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1994).

Menurut Zen ef al dalam Dewi (2003), Publikasi tentang penyadapan
kebanyakan berkaitan erat dengan masalah teknis yaitu, yang berkaitan dengan
bidang sadap, kualitas penyadapan, konsumsi kulit, produksi lateks, daya regenerasi
kulit dan pertumbuhan serta kesehatan tanaman. Penelitian tentang penyadapan
masih terus berkembang, hasil yang cukup banyak dan dijadikan kaidah-kaidah
penyadapan yang telah direkomendasikan kepada pengguna, baik perusahaan —
perusahaan perkebunan maupun pertanian karet. Publikasi penyadapan yang masih
- dirasakan langka adalah tentang penyadapan yang berkaitan dengan pertanian
sebagai pelaksana penyadapan. Sebagai pelaksana petani dipengaruhi oleh masalah
sosial ekonomi dan faktor — faktor kelembagaan yang menunjang penerapan
teknologi.

Keadaan sosial ekonomi petani karet yang masih kurang memadai dilihat dari
segi pendapatan, pengeluaran dan distribusinya, berakibat pemeliharaan karet kurang
intensif. Kurang intensifnya pemeliharaan tersebut pada gilirannya mengakibatkan
produkstivitas karet rendah dan mendorong petani melakukan hal — hal yang
merugikan sehingga dapat mengakibatkan pohon karet tidak dapat berproduksi lama
seperii waktu yang ditentukan sesuai anjuran (Mubyarto & Dewanta, 1991 )-

Penyadapan merupakan salah satu kegiatan pokok dari pengusahaan tanaman
karet. Untuk memperoleh hasil sadap yang baik, penyadapan harus sesuai mengikuti
aturan — aturan tertentu agar serta berkesinambungan dengan tetap memperhatikan

faktor kesehatan tanaman (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1994).




Kerusakan bidang sadap dapat terjadi karena berbagi sebab, antara lain hasil
belum cukup memadai untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga petani, sehingga
untuk memenuhi kebutuhannya terpaksa intensitas penyadapan ditingkatkan.
'Disamping itu dapat pula disebabkan tingkat keterampilan dan pengetahuan petani
masih kurang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penyuluhan dan organisasi petani.
Sementara penyadapan yang dianjurkan harus memperhatikan aspek teknis
penyadapan sebagai berikut : menentukan matang sadap, persiapan buka sadap dan
pelaksanaan penyadapan.

Tujuan dalam penyuluhan pertanian adalah mengadakan komunikasi dengan
sasaran untuk mengadakan per;ubahan — perubahan perilaku, dengan jalan
~ menerima atau menolak inovasi, dan proses ini merupakan suatu keputusan yang
dibuat sesorang. Inovasi itu sendiri adalah gagasan hal — hal baru, tindakan atau
barang yang dianggap baru oleh seseorang. Keputusan untuk menerima teknologi
baru merupakan proses mental, sejak seseorang mengetahui adanya ide baru
sampai mengambil keputusan untuk menerima atau menolak.

Suatu keputusan untuk melakukan perubahan dari yang hanya mengetahui
sampai sadar dan mengubah sikapnya untuk melaksanakan suatu ide baru
tersebut, biasanya juga merupakan hasil dari urutan — urutan kejadian dan
pengaruh — pengaruh tertentu berdasarkan dimensi waktu. Dengan kata lain suatu
perubahan sikap yang dilakukan petani adalah merupakan proses yang
memerlukan waktu yang berbeda satu sama lainnya. Perbedaan ini disebabkan
oleh berbagi hal yang melatar belakangi petani itu sendiri, kondisi lingkungannya

dan karakteristik dari teknologi baru yang mereka adopsi atau teknologi yang

akan mereka terapkan.



Pembinaan petani karet mendapat perlakuan yang sama tetapi dalam hamparan
yang sama terdapat perbedaan kondisi bidang sadap, ada yang buruk dan ada yang
baik. Adanya perbedaan tersebut seringkali terjadi karena proses komunikasi tidak
berhasil. Kegagalan mungkin disebabkan oleh sumber (pemberi imformasi) atau
penerima informasi atau dapat pula karena dia salah dalam menggunakan saluran
informasi atau media komunikasi yang ada. Petani sebagai penerima pesan-pesan
teknologi sangat dipengaruhi oleh pikirannya, pengalamannya dan oleh penyuluh itu
sendiri. Penyebab kegagalan mungkin karena petani tidak memahami pesan-pesan
yang disampaikan (Zen et al. @_aﬂ Dewi, S. 2003).

Desa Pulau Harapan adalah salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Banyuasin III Kabupaten Banyuasin yang mana sebagian besar penduduknya
berusahatani karet sebagai sumber mata pencaharian. Klen yang banyak ditanam
adalah karet unggul Klon GT 1, dan untuk musim tanam tahun 1998 / 1999 serta
siap sadap tahun 2004 / 2005. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik

untuk mempelajari masalah-masalah yang ada di desa tersebut.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian pada latar belakang di atas masalah-masalah yang
menarik untuk diteliti adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi teknologi

penyadapan karet unggul klon GT 1 di Desa Pulau Harapan Kecamatan

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

2. Berapa besar tingkat adopsi teknologi penyadapan karet unggul klon GT 1

di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin IIT Kabupaten Banyuasin. -



3. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi petani
mengadopsi teknologi penyadapan karet unggul klon GT 1 dengan tingkat
adopsi petani di Desa Pulau Harapan Kecamatan Baiiyuasin I1I Kabupatcii

Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani
mengadopsi teknologi penyadapan karet unggul kion GT 1 di Desa Pulau
Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

2. Mengukur tingkat adopsi petani terhadap teknologi penyadapan karet unggul
klon GT 1 di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin I{I Kabupaten
Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi
teknologi penyadapan karet unggul klon GT 1 dengan tingkat adopsi terhadap

- karet unggul klon GT 1 di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin 11
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dapat berguna} bagi penyuluh pertanian dalam menyiapkan

progran penyuluhan sekaligus sebagai t_ambahan informasi bagi peneliti selanjutnya

yang berminat dalam melakukan penelitian tentang masalah ini.
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